



A. Latar Belakang 
 
Air dibutuhkan oleh setiap kehidupan makhluk hidup. Sumber daya air 
merupakan unsur dasar bagi semua kehidupan di bumi. Air memiliki nilai penting 
bagi keberlanjutan berbagai ekosistem dan mahluk hidup di dalamnya serta 
memberikan manfaat bagi manusia. Namun, pada masa sekarang banyak 
permasalahan yang muncul karena keterbatasan air dari segi kuantitas maupun 
kualitas air sebagai air bersih. Hal itu dikarenakan penggunaannya yang semakin 
bertambah banyak dan pencemaran yang semakin meningkat.  
Ketersediaan air yang cukup secara kuantitas, kualitas, dan kontinuitas sangat 
penting untuk kelangsungan hidup manusia (Odum, 1993). Pemenuhan kebutuhan air 
minum dan air bersih diperoleh melalui air sumur dan air yang berasal dari PDAM.  
Dilihat dari segi kualitas sumber air (sungai) sebagai bahan baku air minum 
untuk saat ini kondisi airnya sangat memprihatinkan karena telah banyak mengalami 
pencemaran yang cukup berat dari daerah aliran sungai. Hal ini disebabkan adanya 
berbagai kegiatan baik industri maupun rumah tangga yang menghasilkan hasil 
samping yaitu berupa limbah dan langsung dibuang ke sungai, sehingga 
menyebabkan pencemaran. 
Air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian seksama dan cermat, 




barang yang mahal, karena air sudah banyak tercemar oleh bermacam-macam limbah 
dari hasil kegiatan manusia, baik limbah dari kegiatan rumah tangga, limbah dari 
kegiatan industri dan kegiatan-kegiatan lainnya. Ketergantungan manusia terhadap air 
semakin besar sejalan dengan perkembangan penduduk yang semakin meningkat. 
Krisis air bersih di perkotaan umumnya berbentuk tercemarnya sungai-sungai 
oleh limbah rumah tangga dan industri. Padahal air sungai sering dijadikan bahan 
baku pengolahan air oleh Perusahaan Air Minum (PAM) menjadi air bersih. Dalam 
hal ini, peran dari PDAM sangatlah penting karena pemenuhan akan kebutuhan air 
bersih masyarakat sangat bergantung pada kinerja dari PDAM. Semakin tercemar air 
baku yang ada, semakin sulit proses pengolahannya dan semakin mahal biaya 
pengolahannya.  
Peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan pembangunan di segala 
bidang, membuat kebutuhan air bersih semakin meningkat, untuk itu diperlukan 
upaya untuk meningkatkan ketersediaan air bersih yang akan berguna bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Mengingat kebutuhan air bagi kepentingan 
manusia semakin meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, maka  
perlu dilakukan penelaahan secara seksama terhadap masalah pengolahan air, agar 








B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kualitas air Sungai Bengawan Solo setelah melalui proses pengolahan 
Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jurug dan Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jebres?  
2. Bagaimana efektivitas dan efisisensi pengolahan air Sungai Bengawan Solo 
sebagai bahan baku air minum melalui Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jurug dan 
Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jebres. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan, dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai 
berikut:. 
1. Mengetahui kualitas air Sungai Bengawan Solo setelah melalui proses pengolahan 
di Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jurug dan Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jebres. 
2. Mengetahui efektivitas dan efisiensi pengolahan air Sungai Bengawan Solo 
sebagai bahan baku air minum melalui Instalasi Pengolahan Air (IPA) Jurug dan 









D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi ilmiah mengenai air baku air minum PDAM Surakarta 
yang berasal dari air Sungai Bengawan Solo. Informasi ini merupakan dasar 
pemanfaatan air Sungai Bengawan Solo secara lebih lanjut terutama sebagai 
sumber air baku air minum PDAM Surakarta. 
2. Sebagai bahan evaluasi bagi instansi terkait (PDAM Surakarta). 
3. Masyarakat dapat mengetahui kualitas air PDAM yang digunakan sebagai air 
baku air minum. 
4. Diketahui efektivitas dan efisiensi IPA Jurug dan IPA Jebres dalam pengolahan 
air Sungai Bengawan Solo menjadi air baku air minum 
